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Abstract

This community service activity introduced coffee-flavored dodol production, product
packaging, simple costing, and online marketing to homemakers in Mesjid Punteuet Village,
Lhokseumawe. The program was conducted on 2 July 2024 with 10 participants through
coordination, demonstration, hands-on group practice, packaging, marketplace-account
practice, and observational assessment. Four equally weighted indicators were evaluated:
ingredient conformity, production-step conformity, packaging, and online-marketing practice.
The average final score was 85.0 out of 100; three participants were rated very good, six good,
and one sufficient. Nine participants scored above 75. The batch produced 15 large and five
small boxes with potential revenue of IDR 625,000 from recorded costs of IDR 226,500. The
simulated gross surplus was IDR 398,500 before labor, equipment depreciation, distribution,
platform charges, and unsold-product risk. After applying the 1.8% marketplace fee used in the
activity simulation, the gross surplus would be IDR 387,250. The activity demonstrated basic
production and digital-display skills, but it did not establish sustained sales or an increase in
household income because post-program transactions were not monitored.

Keywords: coffee dodol; household enterprise; online marketing; local product innovation;
community service

Abstrak

Kegiatan pengabdian ini memperkenalkan produksi dodol bercita rasa kopi, pengemasan
produk, perhitungan biaya sederhana, dan pemasaran online kepada ibu rumah tangga di Desa
Mesjid Punteuet, Lhokseumawe. Program dilaksanakan pada 2 Juli 2024 dengan 10 peserta
melalui koordinasi, demonstrasi, praktik langsung berkelompok, pengemasan, latihan akun
marketplace, dan penilaian observasional. Empat indikator berbobot sama dinilai, yaitu
kesesuaian bahan, kesesuaian tahapan produksi, pengemasan, dan praktik pemasaran online.
Nilai rata-rata akhir mencapai 85,0 dari 100; tiga peserta berkategori sangat baik, enam baik,
dan satu cukup. Sembilan peserta memperoleh nilai di atas 75. Satu batch menghasilkan 15
kotak besar dan lima kotak kecil dengan potensi penerimaan Rp625.000 dari biaya tercatat
Rp226.500. Surplus kotor simulatif mencapai Rp398.500 sebelum tenaga kerja, penyusutan
peralatan, distribusi, biaya platform, dan risiko produk tidak terjual. Setelah biaya marketplace
1,8% sebagaimana simulasi kegiatan, surplus kotor menjadi Rp387.250. Kegiatan menunjukkan
keterampilan dasar produksi dan penyajian digital, tetapi belum membuktikan penjualan
berkelanjutan maupun peningkatan pendapatan karena transaksi setelah program tidak dipantau.
Kata kunci: dodol kopi; usaha rumah tangga;, pemasaran online; inovasi produk lokal;
pengabdian masyarakat

PENDAHULUAN

Kopi Aceh lebih sering dipasarkan sebagai minuman, sedangkan peluang
diversifikasi menjadi pangan olahan masih dapat dikembangkan. Di Desa Mesjid
Punteuet, pengolahan bahan yang tersedia menjadi produk baru relevan bagi rumah
tangga yang membutuhkan kegiatan produktif berskala kecil. Dodol dipilih karena
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dikenal masyarakat, prosesnya dapat dilaksanakan dengan peralatan rumah tangga, dan
cita rasa kopi dapat membedakan produk dari dodol konvensional.

Inovasi produk tidak otomatis menghasilkan pendapatan. Produk perlu
konsisten, dikemas dengan rapi, dihitung biayanya, dan diperkenalkan melalui kanal
yang dapat dijangkau konsumen. Penelitian pengabdian pada UMKM kerajinan Aceh
menekankan bahwa literasi keuangan dan pemasaran digital perlu diintegrasikan agar
pelaku usaha memahami arus biaya sekaligus perluasan pasar (Mariana et al., 2025a).
Pendampingan aplikasi keuangan juga menunjukkan pentingnya praktik langsung pada
perangkat peserta (Diana et al., 2025).

Marketplace memberi peluang untuk menampilkan foto, deskripsi, harga, dan
informasi pemesanan. Pemanfaatan Shopee oleh UMKM telah dibahas sebagai bagian
dari strategi pemasaran digital (Fachrina & Nawawi, 2022), sedangkan e-katalog
membantu pelaku usaha menata informasi produk secara lebih sistematis (Mariam &
Ramli, 2022). Namun, pembukaan akun tidak boleh diperlakukan sebagai bukti
penjualan; transaksi, biaya layanan, respons konsumen, dan pembelian berulang tetap
perlu dicatat.

Program pemberdayaan juga memerlukan evaluasi yang membedakan keluaran
dan dampak. Produk jadi, skor praktik, dan akun marketplace merupakan keluaran
langsung, sedangkan kenaikan pendapatan memerlukan bukti penjualan setelah
program. Kajian evaluasi program inovatif menekankan perlunya instrumen terukur dan
evaluasi berkelanjutan untuk menilai kapasitas masyarakat secara lebih kuat (Mariana et
al., 2025¢).

Kegiatan ini bertujuan membangun keterampilan dasar produksi dodol kopi,
pengemasan, perhitungan biaya dan penerimaan, serta penyajian produk pada
marketplace. Artikel menyajikan tahapan program, capaian penilaian, simulasi ekonomi,
dan keterbatasan hasil sebagai dasar perbaikan pendampingan.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan dilaksanakan di Balai Desa Meunasah Mesjid Punteuet pada 2 Juli
2024 pukul 14.00-18.00 WIB. Peserta terdiri atas 10 ibu rumah tangga. Tahap pra-
kegiatan meliputi perizinan, koordinasi dengan perangkat desa, penyiapan alat dan
bahan, penyusunan panduan, serta pembagian tugas instruktur.

Pelatihan menggunakan demonstrasi dan praktik kelompok. Peserta menimbang
tepung ketan, gula, santan, bubuk kopi, dan bahan pendukung; mencampur dan
memasak adonan; mendinginkan; membagi; dan mengemas produk. Setelah itu, peserta
mempelajari cara menampilkan produk pada akun marketplace, menulis informasi
singkat, dan mencantumkan harga.

Evaluasi observasional menggunakan empat indikator berbobot sama:
kesesuaian bahan dengan resep, kesesuaian tahapan pembuatan, pengemasan, dan
praktik pemasaran online. Setiap indikator bernilai maksimum 25. Skor akhir
dikelompokkan menjadi sangat baik 86—100, baik 7685, cukup 60-75, kurang 55-59,
dan sangat kurang di bawah 55.
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Simulasi ekonomi menggunakan biaya satu batch dan potensi penerimaan
apabila seluruh kotak terjual. Biaya marketplace sebesar 1,8% diterapkan sesuai asumsi
yang digunakan saat pelatihan. Hasil dihitung sebagai surplus kotor simulatif, bukan
laba bersih, karena tidak mencakup tenaga kerja, penyusutan alat, logistik, promosi,
retur, dan produk tidak terjual.

Tabel 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan

No. | Tahap Keluaran utama

1 Persiapan Koordinasi, modul, alat, bahan, dan pembagian kelompok
2 Produksi Penimbangan, pemasakan, pendinginan, dan pembagian

3 Pengemasan Kemasan primer, kotak, label, dan kerapian

4 Pemasaran online | Foto, deskripsi, harga, akun, dan simulasi unggah

5 Evaluasi Observasi keterampilan dan simulasi ekonomi

Sumber: Disusun dari catatan pelaksanaan kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Praktik Produksi Dodol Kopi

Peserta mengikuti proses dari penyiapan bahan hingga adonan mencapai
konsistensi yang dapat dibentuk. Pada tahap awal, tim menekankan ketepatan takaran
dan pengadukan berkelanjutan karena kedua aspek memengaruhi tekstur akhir. Kerja
kelompok membantu pembagian tugas antara penimbangan, pengadukan, pengawasan
panas, dan penyiapan kemasan.

Gambar 1 memperlihatkan keterlibatan peserta dalam praktik pemasakan.
Pengalaman langsung membuat peserta memahami bahwa produk pangan memerlukan
disiplin prosedur dan kebersihan, bukan hanya mengikuti daftar bahan. Variasi rasa kopi
dapat menjadi pembeda, tetapi standardisasi masih diperlukan agar rasa, warna, ukuran,
dan tekstur relatif konsisten antarbatch.

.
~anff 4

Gambar 1. Praktik pemasakan adonan dodol kopi
Sumber: Dokumentasi tim pengabdian, 2024.

Nursyidah et al. : [Hilirisasi Kopi Lokal Menjadi Dodol Siap Pasar...] 3



2. Pengemasan dan Penyajian Produk

Dodol yang telah dingin dibungkus dalam ukuran kecil dan dimasukkan ke
kotak berlabel. Hasil satu batch dibagi menjadi 15 kotak besar, masing-masing berisi 35
potong, dan lima kotak kecil, masing-masing berisi 18 potong. Pengemasan membuat
produk lebih rapi dan memudahkan penetapan unit jual, meskipun uji ketahanan
kemasan dan umur simpan belum dilakukan.

Gambar 2 menunjukkan produk yang telah dikemas. Tahap selanjutnya
memperkenalkan foto produk dan unggah pada marketplace. Peserta belajar bahwa
tampilan digital harus memuat foto yang jelas, nama produk, ukuran, harga, dan kontak.
Digitalisasi pemasaran dapat memperluas jangkauan, tetapi keberhasilannya ditentukan
pula oleh konsistensi konten, respons kepada pelanggan, kapasitas produksi, dan
pencatatan transaksi (Mariana et al., 2025a; Mardiana et al., 2022).

Gambar 2. Dodol kopi yang telah dikemas
Sumber: Dokumentasi tim pengabdian, 2024.

3. Capaian Keterampilan Peserta

Nilai rata-rata peserta adalah 85,0. Tiga peserta berada pada kategori sangat
baik, enam baik, dan satu cukup. Sembilan peserta memiliki skor di atas 75. Hasil ini
menunjukkan penguasaan dasar yang memadai pada akhir kegiatan, terutama pada
urutan produksi, tetapi tidak mengukur perubahan kemampuan karena tidak ada pretest.

Keterampilan pemasaran online perlu diperkuat melalui latihan berulang. Peserta
baru mencapai tahap menampilkan produk, belum mengelola percakapan pelanggan,
pembayaran, pengiriman, ulasan, atau retur. Oleh sebab itu, hasil evaluasi ditafsirkan
sebagai kesiapan awal, bukan keberhasilan usaha.
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Tabel 2. Ringkasan hasil evaluasi

Kategori Rentang Jumlah Persentase
Sangat baik 86—100 3 30%
Baik 76-85 6 60%
Cukup 60-75 1 10%
Kurang/sangat kurang <60 0 0%
Total — 10 100%

Sumber.: Data kegiatan diolah, 2024-2026 sesuai tahun pelaksanaan masing-masing program.

4. Simulasi Nilai Ekonomi

Biaya tercatat satu batch adalah Rp226.500. Harga simulasi ditetapkan Rp35.000
untuk 15 kotak besar dan Rp20.000 untuk lima kotak kecil sehingga potensi penerimaan
Rp625.000. Surplus kotor simulatif sebelum biaya platform adalah Rp398.500. Dengan
asumsi biaya marketplace 1,8% atau Rp11.250, surplus kotor menjadi Rp387.250.

Perhitungan tersebut membantu peserta memahami hubungan antara biaya,
volume, dan harga, tetapi belum memasukkan tenaga kerja, penyusutan peralatan,
utilitas, distribusi, promosi, produk gagal, dan risiko barang tidak terjual. Program
penguatan manajemen keuangan UMKM menekankan perlunya pencatatan
berkelanjutan agar keputusan harga tidak hanya didasarkan pada biaya bahan (Mariana
et al., 2025b).

Tabel 3. Ringkasan simulasi atau tindak lanjut

Komponen Nilai atau fokus

Biaya tercatat satu batch Rp226.500

Produk 15 kotak besar dan 5 kotak kecil
Potensi penerimaan Rp625.000

Surplus kotor sebelum biaya platform Rp398.500

Biaya marketplace simulatif 1,8% Rp11.250

Surplus kotor setelah biaya platform Rp387.250

Catatan: Nilai ekonomi merupakan simulasi pembelajaran dan bukan laba bersih atau
realisasi penjualan, kecuali dinyatakan lain.

5. Implikasi dan Keberlanjutan

Produk dodol kopi dapat dikembangkan sebagai usaha rumah tangga bila
kelompok mampu menjaga mutu, membagi peran, dan mengelola pesanan. Kegiatan
lanjutan perlu mencakup standardisasi resep, label, pencatatan biaya, kalender produksi,
serta pemantauan transaksi. Pembentukan akun marketplace sebaiknya diikuti
pendampingan minimal beberapa siklus penjualan.
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Program juga perlu membedakan sasaran sosial dan komersial. Pada tahap awal,
capaian utama adalah keterampilan dan kepercayaan diri peserta. Dampak ekonomi baru
dapat dinilai melalui data jumlah batch, volume terjual, harga aktual, biaya lengkap, dan
kontribusi pendapatan rumah tangga dalam periode tertentu.

Gambar 3. Tim pelaksana dan peserta kegiatan
Sumber: Dokumentasi tim pengabdian, 2024.

6. Sintesis Literatur dan Implikasi Program

Pelatihan yang menggabungkan penjelasan, demonstrasi, praktik, dan umpan
balik sesuai dengan pendekatan partisipatif karena peserta terlibat langsung dalam
pembentukan keterampilan. Literatur menekankan bahwa keterlibatan mitra, perhatian
pada konteks, dan evaluasi proses diperlukan agar program dapat ditafsirkan secara
tepat (Cargo & Mercer, 2008; Wallerstein & Duran, 2010; Moore et al., 2015;
Skivington et al., 2021). Pengalaman pengabdian di tingkat lokal juga menunjukkan
nilai pembelajaran berbasis praktik, evaluasi program, dan pemanfaatan bahan yang
tersedia di lingkungan mitra (Hutajulu et al., 2025; Mariana et al., 2025¢; Indah et al.,
2022).

Dodol kopi memerlukan perhitungan biaya yang mengikuti penggunaan bahan,
bahan bakar, kemasan, waktu kerja, produk gagal, dan distribusi. Kajian pengendalian
biaya, biaya pesanan, just-in-time, dan akuntansi biaya menempatkan informasi biaya
sebagai dasar efisiensi dan keputusan harga (Syahputri et al., 2025; Zahrani et al., 2025;
Ichwana et al., 2026; Amanda et al., 2026). Hal ini sejalan dengan program pencatatan
serta penguatan manajemen keuangan UMKM (Diana et al., 2025; Mariana et al.,
2025b; Diana et al., 2026).
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Bagi produk pangan oleh-oleh, kemasan berfungsi melindungi produk sekaligus
menyampaikan identitas dan nilai produk. Atribut kemasan berpengaruh pada penilaian
konsumen, sedangkan desain visual dapat membangun identitas merek (Underwood,
2003; Silayoi & Speece, 2007). Karena itu, kemasan dodol kopi perlu diuji dari sisi
kerapian, keterbacaan label, kesesuaian ukuran, perlindungan produk, dan penerimaan
calon pembeli.

Pemasaran digital membuka akses pasar, tetapi hasilnya bergantung pada
kemampuan menggunakan kanal, kualitas konten, kesiapan organisasi, dan respons
terhadap pelanggan (Ainin et al., 2015; Taiminen & Karjaluoto, 2015; Rahayu & Day,
2017; Eller et al., 2020; Matarazzo et al., 2021). Pelatihan katalog dan pemesanan
daring karenanya perlu dikaitkan dengan praktik pemasaran UMKM di Indonesia serta
integrasi literasi keuangan (Fachrina & Nawawi, 2022; Mardiana et al., 2022; Mariam
& Ramli, 2022; Mariana et al., 2025a).

Pengelolaan sederhana yang dilakukan secara rutin lebih berguna daripada
konsep keuangan yang tidak diterapkan. Literatur menunjukkan pentingnya aturan
praktis, pencatatan, dan praktik manajemen bagi usaha kecil (Drexler et al., 2014;
McKenzie & Woodruff, 2017; Lusardi, 2019; Lopez & Hiebl, 2015; Nandan, 2010).
Tindak lanjut karena itu perlu merekam biaya per batch, harga aktual, persediaan,
penjualan, kas masuk-keluar, dan pembelian ulang agar kelayakan usaha tidak
disimpulkan hanya dari simulasi.

KESIMPULAN

Kegiatan menghasilkan keterampilan dasar pembuatan, pengemasan,
perhitungan biaya, dan penyajian digital dodol kopi pada 10 ibu rumah tangga. Nilai
rata-rata akhir sebesar 85,0; tiga peserta berkategori sangat baik, enam baik, dan satu
cukup. Sembilan peserta memperoleh nilai di atas 75.

Simulasi satu batch menghasilkan potensi penerimaan Rp625.000 dari biaya
tercatat Rp226.500. Surplus kotor simulatif adalah Rp398.500 sebelum biaya platform
dan Rp387.250 setelah asumsi biaya marketplace 1,8%. Angka tersebut bukan laba
bersih dan belum membuktikan peningkatan pendapatan karena penjualan aktual setelah
kegiatan tidak dipantau.

SARAN

Program lanjutan perlu menerapkan pretest—posttest, standardisasi mutu dan
umur simpan, penghitungan harga pokok lengkap, label produk, legalitas, serta
pendampingan marketplace selama beberapa siklus transaksi. Catatan produksi,
penjualan, biaya platform, komplain, pembelian berulang, dan pendapatan rumah tangga
perlu dikumpulkan untuk menilai dampak ekonomi secara valid.
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